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ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan
anak dan menjadi isu prioritas kesehatan di Indonesia. Desa Banjar Sari, Kecamatan
Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, memiliki potensi sumber daya pangan
lokal berupa daun kelor (Moringa oleifera) yang kaya nutrisi dan dapat dimanfaatkan
sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pendampingan
dan pelatihan pembuatan cookies berbasis pangan lokal daun kelor. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, diskusi, pendampingan,
pembagian produk, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang serta pemanfaatan
daun kelor dalam pengolahan makanan. Peserta mampu membuat cookies daun
kelor secara mandiri dan memberikan tanggapan positif terhadap produk yang
dihasilkan. Pemanfaatan pangan lokal seperti daun kelor diharapkan dapat menjadi
alternatif makanan sehat untuk pencegahan stunting, sekaligus membuka peluang
usaha rumahan bagi masyarakat Desa Banjar Sari.

Kata kunci: Stunting, Pangan lokal, Daun kelor, Cookies, Desa Banjar Sari

ABSTRACT
Stunting is a chronic nutritional problem that affects child growth and remains a priority
health issue in Indonesia. Banjar Sari Village, located in Labuhan Haji District, East
Lombok Regency, has the potential for local food resources such as moringa leaves
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(Moringa oleifera), which are rich in nutrients and can be utilized as an effort to prevent
stunting. This community service activity aims to enhance the knowledge and skills of
the community through assistance and training in the production of moringa leaf-based
cookies as a local food initiative. The implementation methods include socialization,
training, demonstration, discussion, assistance, product distribution, and evaluation.
The results indicated an increase in community understanding regarding the
importance of balanced nutrition and the utilization of moringa leaves in food
processing. Participants successfully produced moringa leaf cookies independently
and provided positive feedback on the products. The utilization of local food such as
moringa leaves is expected to serve as a healthy alternative food to prevent stunting,
while also creating home-based business opportunities for the residents of Banjar Sari
Village.

Keywords: Stunting, Local food, Moringa leaves, Cookies, Banjar Sari Village

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi
tantangan besar negara Indonesia. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,6%. Walaupun
angka ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang mencapai 24,4% pada
tahun 2021, namun kondisi tersebut masih jauh dari target yang telah ditetapkan
oleh pemerintah, yakni 14% pada tahun 2024 (Rachmayani, 2015). Stunting atau
sering disebut kerdil adalah kondisi pertumbuhan terhambat pada anak berusia di
bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis, sehingga anak memiliki
tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya (Aurima et al.,, 2021). Kekurangan
gizi ini terjadi sejak masa kehamilan hingga awal kehidupan setelah lahir, tanda-
tanda stunting dapat terlihat saat anak berusia 2 tahun (Kementerian Kesehatan RI,
2022).

Permasalahan stunting umumnya disebabkan oleh berbagai faktor, di
antaranya rendahnya asupan gizi, pola asuh yang kurang tepat, keterbatasan akses
terhadap pangan bergizi, sanitasi yang buruk, serta rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang. Dampak stunting pada
anak balita sangat serius, meliputi peningkatan risiko kesakitan dan kematian,
gangguan pertumbuhan dan perkembangan, serta meningkatnya biaya kesehatan.
Selain itu, stunting juga dapat menurunkan produktivitas, meningkatkan risiko
penyakit di kemudian hari, menyebabkan masalah kesehatan reproduksi, serta
menghambat kapasitas kerja di masa depan (Yuwanti et al., 2022). Asupan gizi
merupakan faktor utama dalam memahami dan mencegah stunting. Kekurangan
nutrisi, terutama protein, vitamin, dan mineral esensial, dapat menghambat
pertumbuhan anak secara keseluruhan. Anak dengan asupan gizi yang tidak
mencukupi cenderung mengalami perkembangan otak yang lebih lambat, sehingga
berdampak pada keterlambatan pencapaian berbagai tahapan perkembangan
kognitif (Rahmuniyati, 2021).

Upaya pencegahan stunting menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan
sejak dini, terutama melalui peningkatan asupan gizi yang cukup dan seimbang,
serta pola asuh yang baik. Pemberian makanan yang bergizi, terutama pada 1.000
hari pertama kehidupan (HPK), sangat menentukan status gizi dan pertumbuhan
anak. Selain itu, perhatian terhadap kesehatan ibu sejak masa kehamilan juga
menjadi faktor kunci dalam mencegah stunting. Peningkatan akses terhadap
pelayanan kesehatan, edukasi gizi bagi ibu hamil dan menyusui, serta pemanfaatan
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pangan lokal yang kaya nutrisi merupakan langkah-langkah strategis dalam
menekan angka stunting (Yulastini et al., 2022).

Pangan lokal merupakan bahan pangan yang berasal dari daerah setempat
dan memiliki kandungan gizi yang tinggi serta mudah diakses oleh masyarakat.
Pemanfaatan pangan lokal menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan
status gizi masyarakat, terutama dalam upaya pencegahan stunting. Hal ini
disebabkan pangan lokal biasanya lebih mudah diperoleh, lebih terjangkau, dan
telah dikenal baik oleh masyarakat setempat, sehingga lebih memungkinkan untuk
dikonsumsi secara berkelanjutan (Ikram, 2022).

Desa Banjar Sari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Lombok Timur, memiliki lingkungan yang subur sehingga mendukung
pertumbuhan berbagai tanaman, salah satunya adalah tanaman kelor (Moringa
oleifera). Tanaman ini memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber
nutrisi alami dalam upaya pencegahan stunting. Daun kelor dikenal sebagai
"superfood" karena memiliki kandungan gizi yang sangat lengkap. Berdasarkan hasil
penelitian Tjong et al, (2021), daun kelor kaya akan protein, zat besi, kalsium,
vitamin A, vitamin C, kalium, dan antioksidan seperti vitamin C, polyphenol, -
sitosterol dan flavonoid yang bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan anak,
memperkuat daya tahan tubuh, serta mencegah kekurangan gizi. Kandungan nutrisi
yang tinggi ini menjadikan kelor sebagai pangan lokal yang berpotensi besar untuk
membantu mengatasi permasalahan gizi, khususnya dalam pencegahan stunting di
kalangan balita dan ibu hamil.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pengolahan produk pangan
berbasis daun kelor agar penggunaannya lebih optimal, salah satunya adalah
pembuatan cookies berbahan dasar daun kelor. Cookies merupakan camilan yang
digemari berbagai kalangan, khususnya anak-anak. Pengolahan kelor menjadi
cookies diharapkan dapat menjadi solusi praktis untuk menambah asupan gizi
sehari-hari, khususnya bagi balita, ibu hamil, dan ibu menyusui. Dengan kombinasi
bahan yang kaya nutrisi, cookies kelor dapat menjadi makanan tambahan yang
membantu pemenuhan kebutuhan gizi anak serta mendukung pencegahan stunting.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Banjar Sari ini
bertujuan untuk memberikan edukasi serta memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga, mengenai
pemanfaatan pangan lokal berbasis daun kelor dalam pembuatan cookies sebagai
upaya pencegahan stunting. Diharapkan, melalui kegiatan ini masyarakat dapat
memiliki keterampilan dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk bernilai
gizi tinggi, sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi dalam
mendukung tumbuh kembang anak. Dengan demikian, pemanfaatan pangan lokal
berbasis kelor diharapkan dapat menjadi solusi jangka panjang dalam upaya
mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, dan berkualitas di Desa Banjar Sari.

METODE KEGIATAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama mitra, yaitu kader
posyandu dan kelompok PKK Desa Banjar Sari, melalui kegiatan pendampingan dan
pelatihan. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Kantor Desa Banjar Sari, Kecamatan
Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, dengan dihadiri oleh 45 peserta yang
terdiri dari kader dan anggota PKK. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait pemanfaatan daun kelor sebagai
sumber pangan lokal yang bernilai gizi tinggi dalam upaya pencegahan stunting.
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Adapun metode pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi 5 tahapan seperti terlihat
pada Gambar 1.

1.

Sosialisasi

Pelatihan & Demonstrasi

Diskusi & Pendampingan

Pembagian Produk Cookies Daun Kelor

Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Sosialisasi

Pemberian materi mengenai manfaat daun kelor, kandungan gizinya, serta
perannya dalam mencegah stunting, khususnya bagi ibu hamil dan anak-
anak. Materi ini disampaikan secara komunikatif agar peserta dapat
memahami pentingnya konsumsi makanan bergizi dalam mendukung
tumbuh kembang anak. Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan
berbagai inovasi pengolahan daun kelor sebagai bahan makanan tambahan
yang mudah diaplikasikan di rumah tangga.

Pelatihan dan Demonstrasi

Pendampingan secara langsung dalam pembuatan cookies berbahan dasar
daun kelor, mulai dari tahap persiapan bahan, proses pengolahan, hingga
produk akhir siap dikonsumsi. Peserta dibimbing langkah demi langkah agar
mampu mengaplikasikan proses pembuatan cookies tersebut secara mandiri
di rumah. Bahan-bahan yang digunakan mudah didapatkan di sekitar
lingkungan peserta, sehingga memudahkan praktik pembuatan produk
pangan lokal ini.
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Persiapan Bahan dan Peralatan

Pembuatan Tepung Daun Kelor (Pengeringan dan Penumbukan)

Pencampuran Bahan (Tepung terigu, tepung daun kelor, gula, telur, mentega, dan

bahan lainnya)

Pengadonan Adonan Cookies

Pembentukan Adonan

Pemanggangan dalam Oven (+ 2 Jam, 150°C)

Pendinginan Cookies

Pengemasan Produk

Selesai
Gambar 2. Prosedur Pembuatan Cookies Daun Kelor

3. Diskusi dan Pendampingan
Diskusi interaktif selama proses pendampingan pembuatan cookies, di mana
peserta dapat bertanya dan berkonsultasi terkait kendala maupun hal teknis
dalam pengolahan produk. Diskusi ini menjadi wadah untuk berbagi
pengalaman serta solusi terhadap tantangan yang dihadapi peserta selama
praktik pembuatan cookies daun kelor. Para peserta juga didorong untuk
mengembangkan ide-ide kreatif dalam pengolahan daun kelor menjadi
berbagai olahan pangan lainnya.

4. Pembagian Produk Cookies Daun Kelor
Pada tahap ini, setelah proses pembuatan cookies daun kelor selesai,
dilakukan pembagian produk hasil olahan kepada seluruh peserta kegiatan.
Setiap peserta diberikan kesempatan untuk mencicipi cookies yang telah
diproduksi bersama. Tujuan dari pembagian ini adalah untuk
memperkenalkan secara langsung hasil olahan daun kelor sebagai pangan
tambahan bergizi kepada ibu hamil dan anak-anak dalam upaya pencegahan
stunting. Selain itu, pembagian produk ini diharapkan mampu
menumbuhkan minat peserta untuk mulai mengadopsi kebiasaan mengolah
bahan lokal seperti daun kelor menjadi camilan sehat yang mudah diterima
oleh masyarakat. Tahapan pembagian ini menjadi penutup dari rangkaian
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kegiatan, sekaligus menegaskan pentingnya penerapan pengetahuan yang

telah diperoleh selama pelatihan dalam kehidupan sehari-hari guna

mendukung perbaikan gizi masyarakat.
5. Evaluasi

Penilaian terhadap hasil produk yang dihasilkan serta umpan balik dari
peserta untuk mengukur pemahaman dan keterampilan setelah mengikuti
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Evaluasi dilakukan dengan mengamati
kualitas cookies yang dihasilkan serta menanyakan kesan dan pendapat
peserta terkait proses pelatihan. Hasil evaluasi ini menjadi bahan masukan
untuk penyempurnaan kegiatan serupa di masa mendatang.

Melalui metode ini, diharapkan peserta dapat memahami pentingnya
pemanfaatan pangan lokal seperti daun kelor serta mampu mengolahnya menjadi
produk bernilai gizi tinggi untuk mendukung pencegahan stunting di lingkungan
keluarga. Selain itu, peserta diharapkan dapat menjadi agen perubahan di
lingkungan masing-masing dengan menyebarkan pengetahuan yang telah diperoleh
kepada masyarakat luas. Pengembangan produk olahan daun kelor ini juga
diharapkan mampu membuka peluang usaha kecil di tingkat rumah tangga,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga sekaligus memperkuat
ketahanan pangan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung di Desa Banjar Sari,

Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur. Pelaksanaan kegiatan
dipusatkan di Aula Kantor Desa dengan dukungan serta koordinasi bersama Kepala
Kader Posyandu, yakni Ibu Hulkiah, yang bersedia memfasilitasi tempat selama
berlangsungnya kegiatan pengabdian masyarakat. Kehadiran para kader dan
anggota PKK dalam kegiatan ini menunjukkan antusiasme serta kepedulian mereka
terhadap upaya peningkatan pemahaman gizi keluarga, khususnya dalam
pencegahan stunting melalui pemanfaatan bahan pangan lokal seperti daun kelor.
Setiap tahapan kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan peserta secara aktif,
sehingga menghasilkan beberapa temuan dan tanggapan yang terangkum dalam
hasil dan pembahasan berikut ini:
1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa

Banjar Sari mengenai kandungan gizi dan manfaat daun kelor dalam mencegah

stunting. Peserta yang terdiri dari kader posyandu dan anggota PKK

menunjukkan antusiasme yang tinggi selama penyampaian materi. Hal ini

terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait pemanfaatan daun

kelor sebagai sumber pangan lokal. Selain itu, peserta mendapatkan wawasan

baru terkait berbagai olahan daun kelor yang dapat diterapkan dalam menu

makanan keluarga.
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Gambar 3. Penyampaian Materi

2. Pelatihan dan Demonstrasi

Pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi pembuatan cookies berbahan daun
kelor berjalan dengan baik dan sesuai rencana. Peserta secara langsung
mengikuti setiap tahapan mulai dari penyiapan bahan, pembuatan adonan,
hingga proses pemanggangan. Pendampingan secara langsung memudahkan
peserta memahami teknik pembuatan cookies yang sederhana dan dapat
diaplikasikan di rumah. Peserta mengapresiasi praktik ini karena bahan-
bahannya mudah didapatkan dan proses pembuatannya tidak rumit.

Gambar 5. Produk Cookies Daun Gambar 6. Logo Produk
Kelor
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3. Diskusi dan Pendampingan
Diskusi selama proses pendampingan berjalan secara aktif. Peserta tidak hanya
bertanya seputar teknis pembuatan cookies, tetapi juga berbagi pengalaman
tentang pengolahan pangan lokal lainnya. Beberapa peserta mengusulkan
pengembangan olahan lain berbahan daun kelor, seperti nugget atau keripik,
sebagai variasi produk bernilai gizi. Diskusi ini memperkaya wawasan peserta
dan membangun semangat untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan bahan
pangan lokal.
4. Pembagian Produk Cookies Daun Kelor

Pelaksanaan tahap pembagian cookies daun kelor berjalan dengan lancar. Setiap
peserta menerima produk cookies hasil olahan bersama untuk dicicipi. Respon
yang diberikan oleh peserta pada umumnya sangat positif. Mayoritas peserta
menyatakan bahwa rasa cookies daun kelor cukup enak, meskipun beberapa
menyarankan agar ada penyesuaian pada tingkat rasa manis dan tekstur agar
lebih sesuai dengan selera lokal masyarakat Desa Banjar Sari. Selain itu, peserta
mengakui bahwa inovasi cookies berbahan dasar daun kelor merupakan langkah
yang baik dalam upaya pencegahan stunting, terutama karena bahan baku daun
kelor mudah didapat di lingkungan sekitar mereka. Peserta merasa lebih yakin
untuk mempraktikkan sendiri pembuatan cookies di rumah setelah mencicipi
hasil produk yang telah dibuat. Pembagian cookies ini juga menjadi bentuk
apresiasi kepada peserta atas partisipasi mereka dalam kegiatan pelatihan.
Dengan mencicipi hasil akhir, peserta semakin memahami bahwa daun kelor
dapat diolah menjadi makanan yang disukai anak-anak, sekaligus memberikan
manfaat kesehatan yang baik, terutama sebagai sumber gizi tambahan bagi ibu
hamil dan anak-anak dalam mendukung pencegahan stunting. Umpan balik dari
peserta ini menjadi catatan penting untuk pengembangan inovasi pangan lokal
selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan daun kelor menjadi
cookies memiliki potensi diterima masyarakat luas sebagai salah satu solusi
pangan sehat dan bergizi.

Gambar 7. Pembagian Cookies Daun Kelor
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5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan mengamati hasil cookies yang telah dibuat oleh
peserta. Secara umum, hasil produk yang dihasilkan cukup baik, dengan tekstur
yang renyah dan rasa yang disukai peserta. Umpan balik yang diperoleh
menunjukkan bahwa peserta merasa kegiatan ini bermanfaat dan mendorong
mereka untuk mencoba membuat olahan serupa di rumah. Evaluasi ini juga
menjadi acuan untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan serupa di masa
mendatang.

Gambar 8. Foto Bersama dengan Peserta

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Banjar Sari,
Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, telah memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya
kader posyandu dan kelompok PKK, mengenai pemanfaatan pangan lokal berbasis
daun kelor sebagai upaya pencegahan stunting. Melalui rangkaian kegiatan yang
meliputi sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, diskusi, serta pembagian produk
cookies daun kelor, peserta mampu memahami pentingnya gizi seimbang, terutama
dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), serta memperoleh kemampuan praktis
dalam mengolah daun kelor menjadi cookies bernilai gizi tinggi. Produk cookies
berbahan dasar daun kelor terbukti dapat menjadi alternatif camilan sehat yang
disukai anak-anak dan dapat diterima oleh masyarakat sebagai solusi praktis untuk
menambah asupan gizi sehari-hari. Dengan demikian, pemanfaatan daun kelor
sebagai sumber pangan lokal berpotensi menjadi inovasi berkelanjutan dalam
meningkatkan status gizi masyarakat dan mencegah stunting di Desa Banjar Sari.

Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak yang lebih luas dari
pemanfaatan daun kelor, khususnya dalam pembuatan cookies daun kelor sebagai
upaya pencegahan stunting, disarankan agar pelatihan dan pendampingan kepada
masyarakat terus dilakukan secara berkala dengan melibatkan lebih banyak
kelompok seperti ibu rumah tangga, kader posyandu, dan anggota PKK. Cookies
daun kelor dapat dijadikan alternatif makanan tambahan yang kaya nutrisi,
terutama bagi balita dan ibu hamil, guna memenuhi kebutuhan gizi yang berperan
penting dalam pencegahan stunting. Kolaborasi antara pemerintah desa, dinas
kesehatan, dan lembaga pendidikan sangat penting untuk memperkuat
keberlanjutan program ini, didukung dengan monitoring dan evaluasi secara berkala
agar hasil pelatihan, termasuk produksi cookies daun kelor, dapat diterapkan secara
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optimal. Selain sebagai pangan bergizi untuk pencegahan stunting, masyarakat juga
didorong untuk menjadikan cookies daun kelor sebagai peluang usaha rumah
tangga, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan serta memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga.
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kepada Pemerintah Kabupaten Lombok Timur, khususnya kepada seluruh
masyarakat Desa Banjar Sari, Kecamatan Labuhan Haji, atas kerja sama, dukungan,
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